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Abstract 
 Religious education is one of education that fosters human development, especially 
helping in ethical and moral development. Thus, religious education in Indonesia gets a 
considerable portion of the education system. Through religious education can increase 
moral ethics in order to maintain harmony of the nation, mutual respect respects between 
followers of different religions. Hindu religious education conducted formally in schools has 
not provided the expected results. Theoretically the children know by heart and understand 
the teachings of religion but the implementation of the teaching is done in everyday life seems 
to need to be balanced with religious practices. These religious practices can be taught to 
children through non-formal education in the form of pasraman, because formal education is 
bound by the curriculum and time targets. Thus, non-formal education needs to be developed, 
in the hope that children are not only intellectually savvy but also spiritual savvy and grow 
up to be virtuous people. Form of non-formal religious education can be done through 
pasraman system. Implementation of pasraman activities in Desa Adat Tangeb have 
differences with pasraman in general. Pasraman Lingga Yoni Desa Adat Tangeb includes 
children who are genuine Catholics from Indigenous Desa Adat Tangeb. 
 The theory used to analyze the problem formulation is the multicultural theory used 
to dissect the formulation of the first problem, the behavioristic theory used to dissect the 
formulation of the second and third problems. The research method used is the type of 
qualitative research with primary data sources bendesa adat and teachers pasraman and 
secondary data source is the source of other supporting data. Data were collected using 
participant observation method, unstructured interview, documentation and literature. The 
collected data was analyzed using data analysis method with three steps: (1) data reduction, 
(2) data presentation and (3) inference / verification. 
 The results of this research are: First: multicultural learning pattern in pasraman 
Lingga Yoni is (1) contextual teaching and learning (CTL), (2) coopertative (cooperative 
learning), (3) instilling understanding that leads to multicultural education in self Children, 
through several approaches are: Instilling pluralism education, instilling and implementing 
the concept of Bhineka Tunggal Ika, instilling the concept of manners / ethics, applying the 
concept of Tri Hita Karana, and applying the concept of menyama braya. Second: the 
constraints on parsaman Lingga Yoni are (1) lack of understanding of Catholic children 
about pasraman (2) environmental influences, (3) the need for more guidance for Catholic 
children, (4) decreased interest of children following pasraman, (5) facilities and 
infrastructure are still minimal. Third: the efforts undertaken to facilitate pasraman learning 
activities are, (1) conduct socialization, (2) provide understanding to Catholic children, (3) 
guide wholeheartedly and apply multicultural learning pattern, (4) affirm student attendance, 
(5) submit proposal. 
Keywords: Pattern of Multicultural Learning 
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I. PENDAHULUAN 
Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat majemuk (plural society). 
Fenomena tersebut diindikasikan oleh keberadaan agama, suku bangsa, budaya, bahasa dan 
yang lainnya yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia sangat beragam. Realitas tersebut telah 
direpresentasikan oleh symbol seperti semboyan lambang Negara Kesatuan, Republik 
Indonesia (NKRI) Bhinneka Tunggal Ika yang berarti berbeda-beda namun tetap satu juga. 
Kemajemukan masyarakat Indonesia ditandai oleh berbagai perbedaan baik dalam dimensi 
horizontal maupun vertikal. Perbedaan secara horizontal ditandai oleh adanya kelompok 
sosial berdasarkan suku bangsa, bahasa, adat istiadat, dan agama, sedangkan perbedaan yang 
bersifat vertikal antara lain ditandai oleh adanya pengelompokkan sosial antara lapisan atas 
dan lapisan bawah, baik di bidang sosial, ekonomi, maupun politik (Nasikun, 1992 : 25). 
Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional pada 
bab II pasal 2 dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
Pendidikan Non formal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan 
penekanan pada penguasaan pengetahuan dan ketrampilan fungsional serta pengembangan 
sikap dan kepribadian profesional. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional Bab ke 9 Pendidikan keagamaan pada pasal 30 dijelaskan 
sebagai berikut :  
1. Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan atau kelompok 
masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan.  
2. Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau 
menjadi ilmu agama.  
3. Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal dan 
informal. 
4. Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja, 
samanera dan bentuk lain sejenis (Tim Penyusun, 2007:16).  
Pendidikan agama Hindu yang dilaksanakan secara formal di sekolah belum 
memberikan hasil seperti yang diharapkan. Secara teoritis anak-anak hafal dan paham akan 
ajaran agama tetapi implementasi ajaran itu dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, 
tampaknya perlu diimbangi dengan praktek-praktek agama. Praktek-praktek agama itu dapat 
diajarkan kepada anak melalui pendidikan non formal karena pendidikan formal terikat oleh 
kurikulum dan target waktu. Sehingga pendidikan non formal perlu dikembangkan, dengan 
harapan anak-anak tidak hanya cerdas intelektual tetapi juga cerdas spiritual dan tumbuh 
menjadi orang yang berbudi pekerti luhur. Bentuk pendidikan agama non formal dapat 
dilakukan melalui sistem pasraman. 
Keanekaragaman yang ada, seperti keanekaragaman etnik, budaya dan agama, 
merupakan salah satu yang bisa dijadikan pendidikan multikultur adalah pasraman Lingga 
Yoni yang diadakan di Desa Adat Tangeb, Kelurahan Abianbase, Kecamatan Mengwi, 
Kabupaten Badung. Pasraman yang diadakan di Desa Adat Tangeb ini tidak hanya diikuti 
oleh anak-anak yang beragama Hindu tetapi juga diikuti oleh anak-anak yang beragama non 
Hindu khususnya agama Kristen (Katolik). Anak-anak beragma Katolik yang mengikuti 
pasraman merupakan anak/masyarakat asli dari Desa Adat Tangeb yang dulunya beberapa 
masyarakat Katolik adalah masyarakat yang menganut agama Hindu dan kini beralih 
keyakinan menjadi umat Katolik karena terjadi kesenjangan perekonomian. Anak-anak yang 
beragama non Hindu khusunya Kristen (Katolik) hanya mengikuti pembelajaran pasraman di 
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bagian-bagian pembelajaran tertentu antara lain megambel/menabuh, tari, yoga dan budi 
pekerti. Demi memperlancar proses pembelajaran pasraman yang mengikutsertakan anak-
anak yang beragama Katolik, guru-guru pasraman menerapkan pola pembelajaran 
kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL), kooperatif (cooperative learning), 
menanamkan pendidikan pluralisme, menanamkan dan mengimplementasikan Konsep 
Bhineka Tunggal Ika, menanamkan konsep Budi Pekerti/Etika, penerapan konsep Tri Hita 
Karana, menerapkan konsep Menyama Braya. 
 
II. PEMBAHASAN 
Pola pembelajaran multikultur pada pasraman Lingga Yoni adalah dengan menggunakan 
pola: 
1. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) 
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh 
komponen utama pembelaaran efektif, yakni: konstruktivisme (constructivism), bertanya 
(questioning), menemukan (inquiri), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 
(modeling), dan penilaian sebenarnya (authentic assessment) (Nurhadi, 2003:4). 
Keikutsertaan anak-anak Katolik didalam kegiatan pembelajaran dan latihan di pasraman 
Lingga Yoni membuat guru-guru pasraman lebih berhati-hati dalam setiap kegiatan 
pembelajaran karena pasraman Lingga Yoni adalah pasraman berbasis agama Hindu. 
Proses pembelajaran dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata 
sehari-hari di dalam bermasyarakat sangat membantu memperlancar kegiatan pasraman 
Lingga Yoni yang mengikutsertakan anak-anak Katolik. Penanaman pembelajaran tersebut 
setidaknya dapat diimplementasikan melalui pembelajaran Budi Pekerti. 
2. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang 
mendukung pembelajaran kontekstual. Sistem pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan 
sebagai sistem kerja/belajar kelompok yang terstruktur. Yang termasuk di dalam struktur 
ini adalah lima unsur pokok, yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab 
individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok (Anita, 
2007:10). Kegiatan pembelajaran berkelompok sangat berperan besar dalam proses 
pembelajaran pasraman Lingga Yoni yang mengikutsertakan anak-anak yang beragama 
Katolik. Guru-guru pasraman Lingga Yoni lebih banyak menggunakan pola pembelajaran 
berkelompok khususnya didalam pembelajaran yang diikuti oleh anak-anak Katolik. Dari 
pembelajaran berkelompok anak-anak secara tidak langsung akan belajar bekerjasama, 
memahami bahwa manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan, tidak 
memandang perbedaan didalam menyelesaikan suatu pekerjaan dan belajar berinteraksi. 
Kegiatan pembelajaran berkelompok bersama-sama, merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan di pasraman Lingga Yoni yang diterapkan kepada anak-anak pasraman baik 
Hindu maupun Katolik yang diimplementasikan melalui pembelajaran yang yang bersifat 
berkelompok seperti tari, menabuh dan kegiatan pembelajaran yang lainnya. Dari 
pembelajaran yang bersifat kelompok inilah secara tidak langsung anak-anak akan 
menerapkan rasa kebersamaan, rasa peduli, rasa memiliki dan rasa bertanggung jawab 
antar siswa yang berbeda kenyakinan/agama. 
3. Menanamkan Pemahaman yang Mengarah Kepada Pendidikan Multikultur Pada Diri 
Anak. 
Pembelajaran berbasis multikultural berusaha memberdayakan siswa untuk 
mengembangkan rasa hormat kepada orang yang berbeda budaya, memberi kesempatan 
untuk bekerja bersama dengan orang atau kelompok orang yang berbeda etnis atau rasnya 
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secara langsung. Pendidikan multikultural juga membantu siswa untuk mengakui 
ketepatan dari pandangan-pandangan budaya yang beragam, membantu siswa dalam 
mengembangkan kebanggaan terhadap warisan budaya mereka, menyadarkan siswa 
bahwa konflik nilai sering menjadi penyebab konflik antar kelompok masyarakat (Hasan, 
2000:22). Menanamkan Pemahaman yang Mengarah Kepada Pendidikan Multikultur Pada 
Diri Anak melalui pendekatan menanamkan pendidikan pluralisme, menanamkan dan 
mengimplementasikan konsep Bhineka Tunggal Ika, menanamkan konsep budi 
pekerti/etika, penerapan konsep Tri Hita Karana,  dan menerapkan konsep menyama 
braya. 
 
 Kendala-kendala pada pasraman Lingga Yoni. Kendala memiliki arti yang sangat 
penting dalam dalam setiap melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau 
pekerjaan tidak akan terlaksana apabila ada suatu hambatan yang mengganggu. Hambatan 
merupakan keadaan yang dapat menyebabkan pelaksanaan terganggu dan tidak terlaksana 
dengan baik. Setiap kegiatan pasti terdapat kendala yang dihadapi. Begitu pula pada 
pelaksanaan pasraman Lingga Yoni di Desa Adat Tangeb tak jauh berbeda dengan kegiatan-
kegiatan lain yang senantiasa mengalami kendala. 
1. Kurangnya pemahaman anak-anak katolik 
Kurangnya pemahaman anak-anak Katolik tentang pasraman Lingga Yoni merupakan 
salah satu hal yang membuat anak-anak tersebut ingin mengikuti pasraman. Pemahaman 
yang dimaksud disini adalah, di dalam proses pembelajaran anak-anak tersebut masih 
belum mengerti/paham tentang pembelajaran dan kegiatan-kegitatan di dalam pasraman 
Lingga Yoni yang berlandaskan dan menjurus ke ajaran agama Hindu. 
2. Pengaruh Lingkungan 
Faktor lingkungan yang sangat dekat dan harmonis di Desa Adat Tangeb menjadi salah 
satu penyebab anak-anak belum memahami dan mengerti tentang pola pembelajaran 
pasraman yang berbasis agama Hindu. Selain kurangnya pemahaman anak-anak Katolik 
tentang pasraman, keikutsertaan anak-anak Katolik dalam pasraman juga didorong oleh 
pengaruh dan lingkungan dari teman-temannya yang lebih banyak beragama Hindu. 
Pasraman Lingga Yoni tidak mengharuskan mengikutsertakan anak-anak yang beragama 
Katolik untuk mengikuti pasraman. 
3. Perlunya Bimbingan Yang Lebih Untuk Anak-Anak Katolik 
Bagi anak-anak Katolik pengenalan-pengenalan kegiatan pasraman masih sangat baru, 
dan anak-anak tersebut langsung dapat belajar kegiatan/latihan pasraman seperti menari 
maupun menabuh dan kegiatan yang lainnya. Jika dibandingkan didalam proses 
pembelajaran antara anak-anak Hindu dan Katolik, anak-anak yang beragama Hindu lebih 
cepat meresap dan mengerti tentang materi maupun kegiatan pembelajaran latihan di 
dalam pasraman. Karena kegiatan pembelajaran pasraman bagi anak-anak Katolik masih 
sangat baru, para pendidik memberikan pemahaman yang lebih kepada anak-anak Katolik 
dibandingkan anak-anak yang beragama Hindu. 
4. Berkurangnya Minat Anak-anak Mengikuti Pasraman 
Belajar adalah suatu proses usaha atau interaksi yang dilakukan individu untuk 
memperoleh sesuatu yang baru dan perubahan keseluruhan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman-pengalaman itu sendiri. Perubahan tersebut akan nampak dalam penguasaan 
pola-pola respons yang baru terhadap linngkungan berupa ketrampilan, kebiasaan, sikap, 
pengetahuan, kecakapan dan sebagainya. Dalam proses belajar, minat sangat diperlukan. 
Sebab seseorang yang tidak memiliki minat belajar, tidak mungkin melakukan aktivitas 
belajar. Minat adalah keterlibatan sepenuhnya seseorang dalam segenap kegiatan pikiran 
secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang 
ilmu pengetahuan dan mencapai pemahaman ilmu pengetahuan yang dituntunya, karena 
minat merupakan salah satu unsur yang sanagat penting dalam kaitannya dengan belajar. 
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Tanpa adanya minat maka seseorang tidak dapat menguasai pelajaran yang diberikan 
gurunya. Selama kegiatan pasraman berlangsung, minimnya minat siswa terhadap 
kegiatan pasraman yang ditandai dengan berkurangnya kehadiran siswa selama 
pelaksanaan pasraman dikarenakan siswa lebih senang melakukan kegiatan diluar 
pasraman seperti bermain play station dengan memanfaatkan hari libur sekolah hari 
minggu. Disamping itu, minimnya perhatian orang tua terhadap kegiatan anak di 
pasraman, menyebabkan anak merasa tidak ada dukungan dari orang tua untuk kegiatan 
pasraman. 
5. Sarana dan Prasarana yang masih Minim 
Sarana dan prasarana pendidikn merupakan dua jenis barang yang biasa disebut dengan 
fasilitas pendidikan di sebuah lembaga pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua 
perangkat peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses 
pendidikan. Beberapa contoh dari sarana di lembaga pendidikan seperti contoh meja, kursi 
siswa, papan tulis, buku, tas, pulpen, dan berbagai macam alat peraga serta meja dan kursi 
guru dan sebagainya. Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua perangkat 
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan. 
Beberapa contoh prasarana pendidikan di lembaga sekolah seperti contoh halaman, lokasi, 
bangunan sekolah dan sebagainya. Apabila kedua hal tersebut tidak tersedia maka semua 
kegiatan yang dilakukan tidak akan mencapai hasil yang diharapkan. Dalam proses 
pembelajaran di pasraman Lingga Yoni sarana dan prasarana pasraman masih minim, 
ketersedian dan buku-buku atau referensi yang sangat terbatas termasuk financial. Hal 
tersebut sangat berpengaruh terhadap kegiatan pasraman. Para instruktur berharap agar 
sarana dan prasarana di pasraman Lingga Yoni dapat ditingkatkan demi kelancaran dan 
kenyamanan berlangsungnya kegiatan pasraman 
 
Upaya-upaya yang dilakukan untuk memperlancar kegiatan pasraman Lingga Yoni 
Desa Adat Tangeb: 
1. Mengadakan sosialisasi, melalui sosialisasi kepada anak-anak Katolik dan didampingi 
oleh orang tua anak agar tidak terjadi kesimpang siuran, dan orang tua Katolik mengetahui 
bahwa pendidik pasraman sudah mengkondisikan pelajaran mana saja yang bisa/boleh 
diikuti oleh anak-anak Katolik. 
2. Memberikan pemahaman kepada anak-anak Katolik tentang pembelajaran dan kegiatan 
pasraman yang sejatinya hanya berbasis ajaran agama Hindu, melalui lingkungan sekitar 
anak seperti orang tua anak dan guru-guru disekolah maupun anak-anak dan masyarakat 
yang beragama Hindu dibantu melalui sosialisasi. 
3. Membimbing Dengan Sepenuh Hati dan Menerapkan Pola Pembelajaran Multikultur. 
Pendidik harus selalu sabar dan sepenuh hati mengajarkan disetiap bidang yang sulit 
dipelajari oleh anak-anak yang beragama Katolik dan menerapkan pola-pola 
pembelajaran/strategi-strategi yang digunakaan oleh guru-guru pasraman dalam kegiatan 
pembelajaran di pasraman yang dapat dipergunakaan untuk anak-anak yang berbeda 
agama tanpa mengoyahkan imam anak. Dengan  menerapkan hal tersebut, proses 
pembelajaran pasraman Lingga Yoni akan berjalan dengan baik. 
4. Mempertegas Absensi Kehadiran Siswa, mempertegas absen kehadiran siswa selama 
kegiatan pasraman dengan sedikit ancaman jika siswa tidak hadir di pasraman berkali-kali 
tanpa alasan yang jelas, akan mempengaruhi nilai pelajaran Agama Hindu di sekolah. 
Salah satu kendala dalam kegiatan pasraman Lingga Yoni adalah kurangnya minat anak-
anak mengikuti pasrama. Hal tersebut sudah mendapatkan jalan keluar dengan cara 
mempertegas absensi siswa dengan sedikit ancaman absen kegiatan pasraman akan 
berpengaruh terhadap nilai pelajaran agama di sekolah. Penggunaan jalan keluar 
mempertegas absensi akan membantu siswa untuk lebih aktif mengikuti pasraman, hal 
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tersebut dipertegas demi kebaikan siswa dalam mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih 
melalui kegiatan pasraman. 
5. Mengajukan Proposal, kendala yang dialami oleh pasraman Lingga Yoni salah satunya 
adalah sarana dan prasarana yang masih minim. Hal tersebut memerlukan jalan keluar agar 
sarana dan prasarana pasraman Lingga Yoni Desa Adat Tangeb dapat mencukupi selama 
proses pembelajaran. Untuk mengatasi kendala sarana dan prasarana yang masih minim di 
dalam pasraman Lingga Yoni adalah pengelola pasraman mengajukan proposal kepada 
pemerintah untuk mendukung kegiatan pembelajaran di pasraman Lingga Yoni. Bantuan 
dan dukungan pemerintah mengenai pendidikan formal maun non formal sangat 
diperlukan dalam proses memperlancar kegiatan pembelajaran itu sendiri. 
 
III. SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang  dilakukan oleh peneliti melalui analisa yang dilakukan 
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan beberapa hal sebagai berikut 
yaitu: 
1. Pola pembelajaran multikultur pada pasraman Lingga Yoni menggunakan pola 
kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL), kooperatif (Cooperative 
Learning), menanamkan pendidikan pluralisme, menanamkan dan 
mengimplementasikan konsep Bhineka Tunggal Ika, menanamkan konsep budi 
pekerti/etika, penerapan konsep Tri Hita Karana, menerapkan konsep menyama braya. 
Peoses pembelajaran Lingga Yoni berlangsung melalui 3 tahap yaitu kegiatan awal, 
kegiatan utama, dan kegiatan evaluasi dan penutup. Kegiatan awal diawali dengan puja 
Tri Sandhya dan pengarahan. Kegiatan utama adalah kegiatan berlangsungnya 
pembelajaran yang berlangsung selama kurang lebih 3 jam dimulai dari selesainya 
persembahyangan pukul 08.15 wita sampai pukul 11.00 wita dan diselangi istirahat 
pukul 09.30 wita. Kegiatan penutup adalah kegiatan akhir dari prosedur pembelajaran 
multikultural yang dapat dilakukan sekaligus dengan kegiatan penilaian/evaluasi. 
2. Kendala-kendala pada Pasraman Lingga Yoni yaitu, (1) kurangnya pemahaman anak-
anak Katolik tentang pasraman Lingga Yoni, (2) pengaruh lingkungan yang 
menyebabkan anak-anak Katolik masuk pasraman, (3)perlunya bimbingan yang lebih 
untuk anak (Katolik) (4) dalam proses pembelajaran, berkurangnya minat anak-anak 
mengikuti pasraman,(5) sarana dan prasarana yang masih minim. 
3. Upaya-upaya yang dilakukan untuk memperlancar kegiatan pasraman yaitu, (1) 
mengadakan sosialisasi untuk anak-anak dan orang tua Katolik, (2) memberikan 
pemahaman kepada anak Katolik, (3) membimbing dengan sepenuh hati dan menerapkan 
pola pembelajaran multikultur, (4) mempertegas absensi siswa dan meningkatkan proses 
pembelajaran pasraman lebih menarik, (5) mengajukan proposal. 
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